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BAB I PENDAHULUAN 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pupuk adalah bahan yang ditambahkan ke dalam tanah untuk menyediakan 

unsur-unsur essensial bagi pertumbuhan tanaman (Hadisuwito, 2011). 

Berdasarkan asal pembuatannya, pupuk terdiri dari dua kelompok, yaitu pupuk 

anorganik dan pupuk organik. Pupuk anorganik adalah pupuk yang dibuat oleh 

pabrik-pabrik pupuk dengan meramu bahan-bahan kimia (anorganik) berkadar 

hara tinggi (Lingga & Marsono, 2013) sedangkan  pupuk organik merupakan 

sumber utama nitrogen untuk tanah dan berperan besar untuk memperbaiki sifat 

fisik, kimia, dan biologi tanah (Glio, 2015). 

Para petani tradisional pada awalnya menggunakan pupuk organik seperti 

pupuk hijau, kompos dan pupuk kandang untuk lahan pertaniannya, akan tetapi 

dengan semakin meluasnya area pertanian, kebutuhan akan pupuk organik tidak 

lagi mencukupi kebutuhan lahan pertanian sehingga  muncul pupuk anorganik 

atau yang lebih dikenal dengan pupuk kimia, seperti urea, ZA, TSP, dan lain 

sebagainya. Pupuk anorganik ini memiliki beberapa kelebihan jika dibandingkan 

dengan pupuk organik, diantaranya mampu memberikan efek yang lebih cepat 

dan memiliki bentuk fisik yang lebih praktis serta menarik. Selain itu, pupuk 

anorganik lebih mudah untuk mendapatkannya dibandingkan pupuk organik. hal 

ini membuat petani lebih menyukainya (Yuliarti, 2009). 

Seiring berjalannya waktu, disadari bahwa penggunaan pupuk anorganik 

yang secara terus-menerus dapat merusak kondisi fisik tanah, sehingga hal ini 

membuat masyarakat kembali untuk menggunakan pupuk organik meskipun efek 

pemberian pupuk organik ini lebih lambat daripada pupuk anorganik akan tetapi 

pupuk organik lebih ramah lingkungan dibandingkan pupuk anorganik (Yuliarti, 

2009). 

Penggunaan pupuk organik dalam jangka waktu panjang dapat 

mempengaruhi kondisi fisik tanah menjadi lebih baik misalnya tanah menjadi 

lebih gembur dan kemampuan tanah untuk menyimpan air menjadi lebih baik 
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sedangkan penggunaan pupuk anorganik dalam jangka waktu panjang mampu 

mengeraskan tanah dan menggurangi tingkat kesuburannya (Glio, 2015). Dari sisi 

wujud atau bentuknya, pupuk organik terdiri dari pupuk organik padat dan pupuk 

organik cair. Pupuk organik padat adalah pupuk yang sebagian besar atau 

seluruhnya terdiri atas bahan organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran 

hewan, dan kotoran manusia yang berbentuk padat (Hadisuwito, 2011) sedangkan  

pupuk organik cair merupakan larutan hasil pembusukan bahan-bahan organik 

yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan, dan manusia yang kandungan 

unsur haranya lebih dari satu unsur (Hadisuwito, 2011). Pupuk organik cair lebih 

efektif bila dibandingkan dengan pupuk organik padat karena pupuk organik cair 

sangat bermanfaat dalam memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah, 

membantu meningkatkan produksi tanaman, mampu menyediakan hara secara 

cepat, dan ramah terhadap lingkungan (Kusrinah, Nurhayati, & Hayati, 2016).  

Salah satu contoh tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik 

cair adalah eceng gondok. Eceng gondok (Eichhornia crassipes (Mart.) Solms) 

merupakan tumbuhan gulma yang berada di air. Tumbuhan eceng gondok sangat 

mudah beranak-pinak. Eceng gondok tumbuh di sungai maupun di rawa 

(Soeryoko, 2011). Tumbuhan eceng gondok dianggap sebagai pengganggu atau 

gulma air karena menimbulkan kerugian. Kerugian yang ditimbulkan antara lain 

mengganggu pemanfaatan perairan secara optimal, merusak lingkungan perairan, 

meningkatkan evapotraspirasi (penguapan dan hilangnya air melalui daun-daun 

tanaman), menyumbat saluran irigasi, mengganggu lalu lintas air serta 

meningkatkan habitat bagi vektor penyakit pada manusia (Kusrinah, Nurhayati, & 

Hayati, 2016). Oleh karena adanya dampak negatif tersebut, maka diperlukan 

penanganan atau alternatif  untuk membantu mengatasi populasi gulma tumbuhan 

eceng gondok ini. Salah satu alternatif cara yang dapat dilakukan adalah 

memanfaatkan eceng gondok sebagai pupuk organik. 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, yaitu dalam Moi, dkk., (2015) 

menunjukkan bahwa pengaruh pemberian pupuk organik cair eceng gondok 

terhadap pertumbuhan dan produksi sawi pada perlakuan pupuk organik cair 40% 

(konsentrasi paling tinggi) berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tinggi 
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tanaman sawi, selanjutnya pada penelitian  Apzani, dkk., (2017) menunjukkan 

bahwa aplikasi pupuk organik cair eceng gondok fermentasi Trichoderma spp. 16 

ml/liter (konsentrasi paing tinggi) memberikan pengaruh nyata serta hasil terbaik 

terhadap parameter tinggi tanaman selada, jumlah daun tanaman selada serta berat 

basah dan berat kering tanaman selada, kemudian pada  penelitian Juarni (2017) 

menunjukkan bahwa aplikasi pupuk organik cair eceng gondok pada dosis 

pemberian 300 ml pupuk organik cair eceng gondok (dosis tertinggi) memberikan 

pengaruh nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman seledri dan juga jumlah 

daun tanaman seledri. 

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa tumbuhan eceng gondok 

mengandung bahan organik sebesar 78,47%, C organik 21,23%, N total 0,28%, P  

total 0,0011%, dan K total 0,016% (Rozaq dan Novianto, 2000 dalam Kristanto, 

2003). Salah satu tanaman yang memerlukan adanya unsur organik tersebut 

adalah tanaman Mentha x pipperita atau lebih dikenal dengan peppermint. 

Pertumbuhan tanaman Mentha x pipperita L. penghasil minyak atsiri dapat dipacu 

dengan memberikan unsur hara essensial yang sangat berpengaruh dalam 

pembentukan biomassa tanaman Mentha x pipperita L. (Pribadi, 2010).  

 Kebutuhan produk yang dihasilkan oleh Mentha x pipperita L.  relatif tinggi 

dan tidak dapat dicukupi dengan hasil produksi dalam negeri sehingga pemerintah 

melakukan impor dari negara lain. Oleh karena itu, masalah tersebut perlu 

mendapatkan perhatian yang lebih serius agar meningkatkan produksi dalam 

negeri dan tidak bergantung pada impor mengingat bahwa peppermint memiliki 

banyak sekali manfaat. Mentha x pipperita L. atau peppermint dikenal sebagai 

perasa untuk permen karet, pasta gigi, dan teh, juga digunakan untuk mengatasi 

berbagai penyakit misalnya, sakit perut, sakit kepala, iritasi kulit dan juga 

penyakit pada saluran kencing (Setyawati, 2017). Karena begitu banyak manfaat 

dari tanaman peppermint, maka tanaman peppermint ini perlu di budidayakan 

baik secara generatif melalui biji maupun secara vegetatif melalui setek. Budidaya 

tanaman peppermint secara generatif melalui biji sulit dilakukan mengingat 

bahwa tanaman peppermint untuk berbunga diperlukan panjang hari (>16 

jam/hari) sedangkan di Indonesia panjang hari (˂ 12jam/hari) (Kurniawati, 2005). 
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Oleh karena itu, untuk mengatasi masalah tersebut dilakukan perbanyakan 

tanaman peppermint secara vegetatif melalui setek. Perbanyakan tanaman secara 

vegetatif melalui setek menjadi alternatif yang dipilih banyak orang karena 

caranya yang sederhana, tidak memerlukan teknik yang rumit sehingga dapat 

dilakukan oleh siapa saja, diperoleh tanaman baru dalam jumlah yang cukup 

banyak dengan induk yang terbatas, biaya lebih murah, penggunaan lahan 

pembibitan dapat di lahan sempit, dalam pelaksanaannya lebih cepat dan 

sederhana dan waktu yang dibutuhkan relatif singkat (Suprapto 2004, dalam 

Novitasari, Meiriani, & Haryati, 2015). 

Berdasarkan semua pernyataan di atas menunjukkan bahwa pupuk organik 

cair merupakan alternatif lain yang dapat digunakan untuk menggantikan pupuk 

anorganik. Sementara itu tumbuhan eceng gondok merupakan salah satu 

tumbuhan yang berpotensi untuk dimanfaatkan  sebagai bahan dasar pembuatan 

pupuk organik cair. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengkajian secara ilmiah 

pengaruh pupuk organik cair yang berasal dari tumbuhan eceng gondok terhadap 

pertumbuhan setek batang peppermint.  

Pertumbuhan merupakan pertambahan ukuran (volume). Pertambahan ukuran 

(volume) sering ditentukan dengan cara mengukur perbesaran ke satu atau dua 

arah, seperti panjang (misalnya, tinggi batang), diameter (misalnya, diameter 

batang), atau luas (misalnya, luas daun) (Salisbury & Ross, 1995). Pada 

pertumbuhan setek batang peppermint yang akan diteliti parameter yang akan 

diamati meliputi jumlah daun (helai), luas daun (cm
2
), jumlah tunas (helai), 

panjang tunas (cm), berat basah akar (g) dan berat kering akar (g). Dari setiap 

parameter ini dipengaruhi oleh faktor-faktor  pertumbuhan yaitu faktor internal 

dan juga faktor eksternal.  Pupuk organik cair merupakan salah satu contoh dari 

faktor eksternal yang dapat mempengaruhi pertambahan ukuran terhadap setek 

batang peppermint yang merupakan contoh penerapan pada pembelajaran biologi 

kelas XII SMA. 

Pembelajaran biologi merupakan pembelajaran yang berkaitan dengan cara 

mencari informasi dan memahami tentang alam secara sistematis. Pembelajaran 

biologi bertujuan mendidik peserta didik agar dapat berpikir secara logis, kritis, 
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rasional, dan percaya diri sehingga mampu membentuk kepribadiaan yang 

mandiri, kreatif, serta mempunyai kemampuan dan keberanian dalam menghadapi 

masalah pada kehidupan sehari-hari. Dalam pembelajaran biologi hendaknya guru 

mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi nyata (Marta, 2013). 

Konsep pembelajaran yang dapat membangun situasi ini adalah pembelajaran 

kontekstual (Contextual Teaching and Learning). 

Pembelajaran kontekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL) 

adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi 

pembelajaran dengan situasi dunia nyata peserta didik, dan mendorong peserta 

didik membuat hubungan antara pengetahuan yang di milikinya dengan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari (Muslich, 2009). Hubugan antara 

pengetahuan peserta didik dengan pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari 

berupa materi yang didapatkan peserta didik disekolah mengenai faktor internal 

dan juga faktor eksternal terhadap pertumbuhan dan perkembangan makhluk 

hidup sedangkan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari berupa hasil 

percobaan tentang pengaruh faktor eksternal terhadap proses pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman melalui hasil, pengamatan, percobaan, dan simulasi. 

Hasil penelitian mengenai aplikasi pupuk organik cair eceng gondok yang 

tepat untuk tanaman peppermint hingga kini masih sulit didapatkan. Untuk ini 

penulis melakukan penelitian berjudul ‘’Pengaruh Pemberian Pupuk Organik 

Cair Eceng Gondok (Eichhornia crassipes (Mart.) Solms) Terhadap 

Pertumbuhan Setek Batang Peppermint (Mentha x piperita L.)’’ dan hasil 

penelitian diatas diharapkan dapat disumbangkan pada pembelajaran Biologi 

SMA,  yakni sebagai sumber informasi bagi guru dan peserta didik kelas XII 

SMA dalam pembelajaran materi pertumbuhan dan perkembangan pada 

Kompetensi Dasar 3.1 Menjelaskan pengaruh faktor internal dan faktor eksternal 

terhadap pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup. 

1.2 Rumusan Masalah  

Rumusan Masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh pupuk cair 

eceng gondok (Eichhornia crassipes (Mart.) Solms) terhadap pertumbuhan setek 

batang peppermint (Mentha x piperita L.) serta berapa konsentrasi pupuk cair 
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eceng gondok (Eichhornia crassipes (Mart.) Solms) yang paling efektif diantara 

perlakuan lainnya untuk pertumbuhan setek batang peppermint (Mentha x piperita 

L.). 

1.3 Batasan Masalah  

 Adapun batasan masalah dari penelitian ini adalah tanaman peppermint yang 

digunakan adalah tanaman yang berasal dari pembibitan melalui setek serta 

parameter yang diamati dalam penelitian ini meliputi jumlah daun (helai), luas 

daun (cm
2
), jumlah tunas yang tumbuh , panjang tunas , berat basah akar dan berat 

kering akar. 

 

1.4 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian yaitu mengetahui pertumbuhan setek batang 

peppermint (Mentha x piperita L.) setelah diaplikasikan pupuk cair eceng gondok 

(Eichhornia crassipes (Mart.) Solms) serta mengetahui konsentrasi pupuk cair 

eceng gondok (Eichhornia crassipes (Mart.) Solms) yang paling efektif diantara 

perlakuan lainnya bagi pertumbuhan setek batang peppermint (Mentha x  piperita 

L.). 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu (1) Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan sumbangan pada pembelajaran biologi di SMA kelas XII pada KD 

3.1 Menjelaskan pengaruh faktor internal dan faktor eksternal terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan pada makhluk hidup dan KD 4.1 Menyusun 

laporan hasil percobaan tentang pengaruh faktor eksternal terhadap proses 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman dalam bentuk Rancangan Pelaksanaan 

pembelajaran dan Lembar Kerja Peserta Didik (2) Dapat menambah pengetahuan 

tentang pupuk organik cair yang efektif untuk pertumbuhan tanaman (Mentha x 

piperita L.) 

 

. 
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1.6 Hipotesis Penelitian  

Hipotesis pada penelitian ini meliputi : 

Ho :  

1. Pemberian pupuk organik cair eceng gondok berpengaruh tidak signifikan 

terhadap jumlah daun.  

2. Pemberian pupuk organik cair eceng gondok berpengaruh tidak signifikan 

terhadap luas daun. 

3. Pemberian pupuk organik cair eceng gondok berpengaruh  tidak signifikan 

terhadap jumlah tunas yang terbentuk 

4. Pemberian pupuk organik cair eceng gondok berpengaruh tidak signifikan 

terhadap panjang tumbuh. 

5. Pemberian pupuk organik cair eceng gondok berpengaruh tidak signifikan 

terhadap berat basah akar. 

6. Pemberian pupuk organik cair eceng gondok berpengaruh tidak signifikan 

terhadap berat kering akar. 

 

Ha :   

1. Pemberian pupuk organik cair eceng gondok berpengaruh signifikan 

terhadap jumlah daun. 

2. Pemberian pupuk organik cair eceng gondok berpengaruh signifikan 

terhadap luas daun. 

3. Pemberian pupuk organik cair eceng gondok berpengaruh signifikan 

terhadap jumlah tunas yang terbentuk 

4. Pemberian pupuk organik cair eceng gondok berpengaruh signifikan 

terhadap panjang tunas. 

5. Pemberian pupuk organik cair eceng gondok berpengaruh signifikan 

terhadap berat basah akar. 

6. Pemberian pupuk organik cair eceng gondok berpengaruh signifikan 

terhadap berat kering akar 
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